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ngunan Nasional, (3) Memperhatikan
perkembangan Iptek dan seni, (4)
Sesuai dengan jenis dan Jenjanlf
masing-masing satuan pendidikan.
Tulisan ini tentunya tidak bermaksud
menempatkan satu sikap tanggapan
semua pthak terhadap UU SPN harus
lebih diartikan sebagai satu semangat
bersama menginterpretasikan nilai-
nilai yang lebih transparan bagi
proses belajar mengajar di dalam
kelas bahkan dalam diri individu
seorang anak.

Benar atau tidak ! Mungkin
“Sekolah Unggul”™ merupakan satu
dari banyak alternatif model pendi-
dikan tormat UU SPN tersebut. Lain
halnya vang kini “ngetrend”, bayang-
kan saja sebuah kelas memiliki
pemandangan seperti ini; seorang
guru dan sejumlah asisten yang siap
diajak berdebat sepuluh murid, cas cis
cus bahasa Inggris, komputer dengan
CD Rom, kuda import yang siap
diajak berkeliling kecipak kolam
renang dan scjumlah kemewahan
peralatan laboratorium.’

Untuk memahami akar dari
persoalan di atas penulis hantarkan
saty  tatanan tingkat kemampuan
kognitif pada anak yang bermaksud
menjawab apa dan bagaimana sikap

kita!, dteciadap _peumbuban -

Kognitif

Kognitif adalah berasal dari
kata “cognitive” yang akar katanya
adalah “cognition” berpadan dengan
“knowing”  berarti  mengetahui.
Pengertian yang lebih luas adalah
cognition (kognisi) ialah perolehan,
penataan, dan penggunaan penge-
tahuan,’

Kognitif adalah satu domain
dari toxonomy yang dikembangkan
untuk menata alat ukur kemampuan
fikiran seseorang. Awalnya adalah
B.S. Bloom bersama rekan-rekannya
yang berpikir - sehaluan, menjadi
kelompok pelopor menyumbangkan
suatu klasifikasi tujuan instruksional
(educational objectives). Pada tahun
1956 terbitlah karya “Toxonomy of
Educational  Objectives, Cognitive
Domain.”

Adapun taxonomy atau klasifi-
kasi dari rana kognitif ini adalah :
Pengetahuan (knowledge)
Pemahaman (comprehension)
Penerapan (application)

Analisa (analysis)

Sintesa (sythesis)

Evaluasi (evaluation) ik
Kategori-kategori ini. dm

secara hirarkis, sehingga menjadi

taraf-taraf yang menjadi semakin

bersifat kompleks, mulai dari (1) ke

atas. Taraf (6) meliputi w“f(aw

(5) meliputi taraf (4) dan m"y"

' Naiser Ulric, Cogition mm
mmwwm
T e

© W.S. Winkel, Psikologi Pe
Jakarta, MMW*W

P EPE

a2 'n_' 5 e




oy Artikhel

Oleh  Kkarena kompleksnya
persoalan kognitif, maka pembahasan-
nya tidak dibatas; fungsinva untuk
penataan tujuan instruksional
pendidikan. Lebih dagi itu Cognitif
Psykology yang dikembangkan oleh
Robert L. Solso® mengarahkan
pembagian kognitif pada delapan
bidang seperti gambar berikut :

Attention || Developmental
|| COGNITIVE Psychology
PSYCOLOGY [
—t Thinking and
| problem solving
Imagery
Artificial Intelegence

Seperti disebutkan di atas untuk
kepentingan  pendidikan fungsi
kognitif  lebih  diarahkan pada
penataan tata pikir anak dalam
mencrima dan  menyimpan materi
pelajaran. Dalam hal ini ditegaskan
bahwa; organisasi kognitif
menunjukkan pada cara materi yang
sudah  dipelajari, disimpan dalam
ingatan; apakah tersimpan secara
sistematik atau tidak °

* Roben L. Soso, Cognitive Psychology,
New York, Harcrout Brace Jovanovic,
1976.babS. v = ik ke

¢ WS Winkel, Op.cit, hal 89.

Perkembangan Kognitif Anak
Kelahiran seorang anak diiring;

dengan seperangkat vitalitas
kehidupan apakah ity jasmaniah,
ruhaniah maupun eksistensj

Jasmaniah artinya seperangkat fisik
yang mengalami pertumbuhan, maka
harus dipupuk dan diberi materi agar
mampu bertahan hidup, sehat maka
pendidikan  jasmani diawali dar;
konsep  ini.  Ruhaniah  adalah
seperangkat fsikhis yang mengalam,
perkembangan, maka harus dibina dan
diberi bimbingan arah kehidupan agar
mampu  memiliki arti kehidupan,
Eksistensi artinya seperangkat nilaj-
nilai yang mengalami perobahan
keberadaan, maka harus
dikembangkan dan diarahkan anak
mempunyai satu nilai sosial dalam
lingkungannya.

Keluarga Islam sadar bahwa
anak-anak  mereka  tidak  akan
menikmati perkembangan akal yang
sempurna yang  merupakan
pemberian  Allah, kecuali mereka
mendapat pendidikan akal. dan Jjika
mereka mendapat kesempatan yang
cukup di rumah, keluarga, sekolah
dan masyarakat pada umumnya untuk
membuka mengembangkan,
menumbuhkan,  dan menggarap
keudiun-kmdinn, bakat-bakat,
minat, dan kecakapan-kecakapan
intelektual anak-anak tersebut ’

1995, hal. 3'6
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Konsep  psikologi tentang
perkembangan anak tentunya tidak
hanya didasarkan pada eksistensi
lingkungan orang tua satu-satunya
pemeran pembentukan pribadi anak.
Dalam hal ini; menurut ahli psikologi
kognitif, pendayagunaan kapasitas
rana kognitif manusia sudah mulai
berjalan sejak manusia itu mendaya-
gunakan kapasitas motor dan sen-
soriknya. Hanya. cara dan intensitas
pendayagunaan kapasitas rana
kognitif tersebut tentu masih belum
Jelas benar.*

Jean Piaget seorang pakar ter-
kemuka menurut penulis dianggap
represiatif untuk mengklasifikasikan
urutan perkembangan kognitif anak
i yakni sebagai berikut -

l. Fasesensorinuor(mnurO-Ztahun)
Pada fase ini pengalaman kognitif
anak didasarkan pada perlakuan
panca indra anak. Perkembangan
kognitif akan kentara bila anak
memiliki  banyak  pengalaman
intcraksi dengan lingkungan khu-
-Susnya bersifat material/fisik.

tahapan
yang dapat dideteksi adalah -
a. kemampuan mengenali, b, ke-
Mampuan mengingat. '
Dalam fase ini disarankan kepada
Orang tua untuk lebih  banyak
memberikan pengalaman tambahan

LB , : h il A
andung: Remaja Rosdakarya, 1995,
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pengalaman dengan mengingatkan
anak.

- Fase  Intuitif-Pra  Operasional
(2-7 tahun),

Pada fase ini pengalaman kognitif
anak didasarkan pada pengkayaan
pengalaman baik dalam interaksi
dengan  lingkungan maupun
pengulangan dalam ingatan.
Beberapa kecakapan baru yang
penting adalah kemajuan yang
sungguh pesat dalam pengumpulan
kosa kata. Anak. umut 2 tahu
memiliki 200 kosa kata begitu
seterusnya.

Dalam fase ini disarankan agar
orang tua untuk lebih banyak
berinteraksi dengan bahasa dan
kata-kata yang semakin kaya,
bercerita, bernyanyi dan lain
sebagainya.

Pada bagian yang sama anak
disamping memiliki kemampuan
meniru juga telah mampu mendaya
gunakan imajinasinya. Letihan
berekspresi keindahan baik pada

dunia seni maupun  apresiasi
kehidupan sudah saatnya diberikan
- kesempatan, ~

- Fase Operasi-Konkrit (umw::ﬁ]‘
tahun). b
Pada fase ini pengalaman kognitif
anak berangsur beralih dari dunia
fantasi ke dunia nyata, maka logis
tidaknya suatu keadaan  telah

~Pada  saat inilah - maka  kita
dhnnh.m;m ;
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cita ideal sumber daya manusia yvang
diinginkan oleh tujuan pendidikan
nasional. maka setidaknya ada dua
pertanyaan yang harus dijawab, apa
dan bagaimana jalan yang harus
dilakukan.

Pertama adalah dengan penge-
nalan makna cerdas, terampil dan
moralitas bagi lingkungan kehidupan
anak, vang menurut kurikulum harus
selalu dititipkan pada tiap jenjang,
tiap jenis bahkan tiap institusi
pendidikan.

Kedua adalah dengan mem-
berikan pengalaman yakni a. peng-
asahan otak agar dapat berfikir kritis
dan objektif, b. pelatihan fisik agar
dapat terampil dan cekatan dalam
bertindak serta ¢. penghayatan hati
agar dapat menyadari arti dan

keberadaan dirinya di tengah ling-
kungan dan kehidupan.

Pendekatan psikologi modern
tentu tidak memihak apada satu dari
dua jalan di atas, dimana meng-

s o il WA Gncr ¥ 5w P

kembangan  kognitif anak harus
dimulai dari lingkungan orang tua
kemudian guru. Orang tua lebih
memberi kesempatan kreatifitas anak,
dan guru memberikan bimbingan
kemajuan pikiran anak sekaligus
orang tua dan guru memberikan
pengendalian Kognitif anak.

Khusus  untuk  pengenalan
lapangan kognitif yang dijadikan kata-
kata operasional bagi kehidupan
sehari-hari, hal ini penjabaran seba-
gaimana dikemukakan oleh W.S.
Wingkel seperti dilampirkan.

Intelegensi sebagai satu aspek
tingkat kecerdasan anakpun akan lahir
dari kondisi-kondisi yang dirancang
sedemikian rupa seperti di atas. Tri
pusat  pendidikan tentu  belum
dianggap kadaluarsa untuk mencipta-
kan anak unggulan lewat pendakian
tangga Kognitif dari satu pusat kepada
fase berikutnya. Akhirnya tujuan
pendidikan semakin dekat dengan
lingkungan kita. ;
Semoga demikian adanya.|]
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